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ABSTRAK

PERBANDINGAN KUAT TEKAN BETON NON-CURING 
DENGAN MENGGUNAKAN PORTLAND CEMENT TYPEI 

DAN PORTLAND COMPOSITE CEMENT

Dengan perkembangan teknologi, produksi beton yang efisien dan modem makin berkembang, 
karena sudah banyak negara produsen semen atau perusahaan yang memproduksi semen dengan berbagai 
jenis dan type semen, untuk dapat mengetahui lebih lanjut perbedaan kuat tekan tiap jenis semen telah 
dilakukan penelitian oleh saudara I Made Alit pada tahun 2007 tentang perbandingan kuat tekan beton 

ing yang menggunakan Portland Pozzolan Cement dan Portland Cement Type I dengan menggunakan 
benda uji beton silinder dengan ukuran 150 mm dan tinggi 300 mm pada umur hidrasi 3, 7, 28, dan 90 
hari. Penelitian ini menggunakan bahan-bahan untuk campuran beton normal yang terdiri dari air 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), untuk perekat hidrolik digunakan Portland Pozzolan Cement 
dan Portland Cement Type I dari produsen yang sama, sedangkan agregat yang digunakan berupa pasir 
super dan batu pecah, dengan menggunakan perbandingan campuran 1 semen : 2 pasir : 3 batu pecah dan 
w/c = 0,4. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa beton yang menggunakan Portland Pozzolan Cement 
memiliki kuat tekan yang lebih rendah pada umur awal dan pada umur akhir kuat tekan beton menjadi 
lebih tinggi dari beton yang menggunakan Porland Cement Type /.

Dari penelitian tersebut maka perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai perbandingan kuat 
tekan beton non-curing berbentuk kubus 15 x 15 x 15 cm dengan w/c = 0,60 dan w/c = 0,65 pada umur 
hidrasi 7, 14, 21, dan 28 hari. Bahan-bahan yang digunakan adalah bahan campuran beton normal dengan 
perbandingan berat didapat dari perhitungan Job Mix Design menggunakan metode ACI (American 
Concrete Institute).dan semen yang digunakan adalah Portland Cement Type I dan Portland Composite 
Cement merek dagang PT. Semen Padang.

Dari hasil analisis pada Laboratorium Penelitian Bioproses Jurusan Teknik Kimia, terdapat 
perbedaan persentase kandungan senyawa Si02 antara Portland Composite Cement dan Portland Cement 
Type I sebesar 11,48%. Senyawa penyusun Portland Composite Cement telah dikombinasi dengan 
menambahkan bahan anorganik berupa pozzolan (fl'y ash) yang bersifat pozzolanik sehingga kandungan 
senyawa Si02 lebih do m i nan. Pozzolan (fly ash) bereaksi dengan kalsium oksida dan air sehingga panas 
hidrasinya relatif rendah, yang mengakibatkan kuat tekan awalnya relatif rendah dibandingkan dengan 
beton yang menggunakan Portland Cement Type /, namun terjadi perubahan peningkatan secara signifikan 
pada umur tua.

cur

Pada beton yang menggunakan Portland Cement Type /, pada umur awal memiliki kuat tekan 
rata-rata lebih besar dari beton yang menggunakan Portland Composite Cement yaitu, pada umur 7 hari 
mempunyai selisih kuat tekan rata-rata 5,84% pada beton dengan w/c = 0,6 dan 7,38% pada beton dengan 
w/c = 0,65. Pada umur 14 hari mempunyai selisih kuat tekan rata-rata 4,26% pada beton dengan w/c = 0,6 
dan 5,49% pada beton dengan w/c = 0,65. Pada umur tua beton yang menggunakan Portland Composite 
Cement menggalami peningkatan kuat tekan rata-rata yaitu, pada umur 21 hari mempunyai selisih kuat 
tekan rata-rata 2,80% pada beton dengan w/c = 0,6 dan 2,13% pada beton dengan w/c = 0,65. Pada umur 
28 hari mempunyai selisih kuat tekan rata-rata 2,59% pada beton dengan w/c = 0,6 dan 2 45% pada beton 
dengan w/c = 0,65
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada saat ini pemakaian beton semakin banyak dijumpai untuk berbagai 

konstruksi bangunan. Secara harfiah beton merupakan bentuk dasar dari kehidupan 

sosial modem, karena hampir pada setiap aspek kegiatan sehari-hari kita bergantung 

pada beton baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagai contoh jalan dan 

jembatan yang strukturnya terbuat dari beton, demikian pula bangunan-bangunan 

gedung dan menara pencakar langit. Dengan semakin banyaknya pemakaian beton di 

dalam industri konstruksi, maka semakin banyak pula usaha untuk membuat kualitas 

beton semakin canggih dan semakin ekonomis. Hal ini dikarenakan beton memiliki 

berbagai macam keuntungan, antara lain memiliki kekuatan yang tinggi, perawatan yang 

murah, dapat dipakai untuk konstruksi berat maupun ringan, lebih tahan terhadap api 

dan dapat dibentuk sesuai dengan bentuk dan ukuran yang dikehendaki. Beton juga 

mempunyai kekuatan yang tinggi terhadap tekan, tetapi sebaliknya mempunyai kekuatan 

relatif sangat rendah terhadap tarik.

Beton merupakan elemen pembentuk struktur yang merupakan campuran dari 

semen, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya. 

Untuk mendapatkan beton yang sesuai dengan rencana dan komposisi yang tepat, maka 

diperlukan perencanaan berupa perencanaan campuran beton (concrete mix design). 

Campuran beton harus direncanakan dengan komposisi yang tepat sehingga mudah 

dikerjakan dan dapat memenuhi kekuatan beton yang telah direncanakan sebelumnya.

Dalam teknologi beton, kekuatan, khususnya kuat tekan merupakan properti dari 

beton yang paling diperhatikan oleh rekayasawan, karena berhubungan langsung dengan 

kemampuan dari material tersebut untuk menahan beban-beban yang bekeija. Kuat tekan 

beton banyak dipengaruhi oleh bahan pembentuknya sehingga kontrol kualitas dari 

bahan-bahan tersebut maupun komposisinya didalam beton harus diperhitungkan dengan 

seksama agar diperoleh beton yang diinginkan.

macam

1
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Salah satu faktor yang menentukan kemampuan suatu struktur dalam memikul 

beban adalah kualitas dari bahan pembentuknya, karena beton terbuat dari agregat yang 

diikat bersama oleh pasta semen yang mengeras, maka kualitas semen yang digunakan 

sangat mempengaruhi kualitas beton yang dihasilkan. Dengan perkembangan teknologi, 

produksi beton yang efisien dan modem makin berkembang, karena sudah banyak 

negara produsen semen atau perusahaan yang memproduksi semen dengan berbagai 

jenis dan type semen. Telah dilakukan sebelumnya penelitian mengenai kuat tekan beton 

dengan membandingkan beton yang menggunakan Portland Pozzolan Cement dan 

Portland Cement Type I, kesimpulan dari penelitian tersebut adalah “beton yang 

menggunakan Portland Pozzolan Cement memiliki kuat tekan yang lebih rendah pada 

umur awal dan pada umur akhir kuat tekan beton menjadi lebih tinggi dari beton yang 

menggunakan Porland Cement Type F (I Made Alit, 2007:5).

Hal tersebut dipengaruhi oleh kandungan semen masing-masing. Kandungan 

pembentuk dari semen sangat mempengaruhi kualitas dari beton untuk itulah dilakukan 

penelitian dengan membandingkan kuat tekan beton non-curing yang menggunakan 

Portland Cement Type I dan Portland Composite Cement.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memahami desain campuran beton dari material-material yang ditentukan 

sehingga mampu membuat Job Mix Formula (JMF) dengan tepat.

2. Untuk mengetahui perbedaan kuat tekan beton non-curing yang menggunakan 

Portland Cement Type I dan Portland Composite Cement.

1.3 Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis

Metodologi penelitian dalam tugas akhir ini adalah mengadakan penelitian 

laboratorium dengan uji kuat tekan beton non-curing yang menggunakan Portland 

Cement Type I dan Portland Composite Cement dengan w/c = 0,60 dan w/c = 0,65 pada 

umur pengujian yaitu 7, 14, 21 dan 28 hari. Sampel/benda uji yang digunakan berbentuk 

kubus dengan dimensi 15x15x15 cm.
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Teknik pengumpulan data diperoleh dari pemeriksaan material sampai pada 

pengujian kuat tekan beton. Data nilai kuat tekan beton merupakan nilai kuat tekan rata- 

rata pada umur pengujian yaitu 7, 14, 21 dan 28 hari. Analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi dengan menggunakan microsoft excel, sehingga dihasilkan grafik 

polynomial dengan kuat tekan sebagai variabel (Y) dan umur beton sebagai variabel (X) 

dengan syarat nilai regresi kurva polynomial mendekati 1.
Pengujian material menggunakan standar ASTM {American Society for Testing 

Material), sedangan pembuatan Job Mix Formula (JMF) menggunakan metode ACI 

{American Concrete Institute). Urutan penelitian yang dilakukan meliputi:

1. Studi literature yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Persiapan material-material yang dipakai sebagai benda uji.

3. Mengadakan pengujian-pengujian material yang dipakai, yaitu:

a. Pemeriksaan kadar organik agregat halus

b. Pemeriksaan kadar lumpur agregat halus

c. Pemeriksaan kadar air agregat halus dan kasar

d. Pemeriksaan berat volume agregat

e. Analisa saringan agregat halus dan kasar

f. Penentuan specijic gravty agregat halus dan kasar

g. Pemeriksaan berat jenis semen

h. Pemeriksaan senyawa penyusun semen

4. Menghitung mix design untuk w/c =0,6 dan w/c = 0,65

5. Membuat campuran beton segar dengan w/c =0,6 dan w/c = 0,65 sampai didapat 
nilai slump yang direncanakan.

6. Pencetakan beton dengan benda uji kubus 15 cm x 15 cm x 15 cm

Pengujian kuat tekan beton dengan alat Compression Test Machine pada umur 7, 
14, 21, dan 28 hari.

8. Analisis data hasil pengujian.

9. Penulisan hasil analisis dan penyelesaian laporan.

7.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, dilakukan percobaan di Laboratorium Struktur Teknik Sipil 

Inderalaya dan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Material yang digunakan :

a. Semen

Semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Portland Cement Type I 

dan Portland Composite Cement dengan merek dagang PT. Semen Padang. 

Semen padang ini dikemas dalam kantung kertas dengan berat 40 kg/sak.
b. Agregat halus

Pasir yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari daerah Tanjung Raja, 
Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan.

c. Agregat kasar

Batu pecah yang digunakan diambil dari Lahat, Sumatera Selatan.
d. Air

Air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya.
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Gambar 1. Peta lokasi sumber agregat
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2. Benda uji/sample
Benda uji/sample dibuat dengan variasi lama perawatan, yaitu 7, 14, 21 dan 28 

hari. Penulis membuat 64 benda uji berbentuk kubus berukuran 15x15x15 

yang terdiri dari:
a. 16 buah benda uji beton yang menggunakan Portland Composite Cement 

dengan faktor air semen yaitu w/c = 0,6
b. 16 buah benda uji beton yang menggunakan Portland Composite Cement 

dengan faktor air semen yaitu w/c = 0,65
c. 16 buah benda uji beton yang menggunakan Portland Cement Type I dengan 

faktor air semen yaitu w/c = 0,6
d. 16 buah benda uji beton yang menggunakan Portland Cement Type I dengan 

faktor air semen yaitu w/c = 0,65

3. Pengujian material menggunakan standar ASTM {American Society for Testing 

Material), sedangan pembuatan Job Mix Formula (JMF) menggunakan metode 

ACI {American Concrete Institute).

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian dan 

sitematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material 
pembentuk beton serta kuat tekan beton.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji dan 

pengujian kuat tekan beton.
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BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian material dan pengujian kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.
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